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MOTTO

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum (masyarakat)
kecuali jika mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka” (Q.S.
Ar-Ro’du: 11).

eDepartemen Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan Terjamahnya ( Semarang: CV. Toha
Putra, 1998), hal. 370.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam meginterpretasikan judul,
sekaligus membatasi ruang lingkup dari penulisan ini, maka kami uraikan
beberapa istilah yang menjadi unsur penting judul tersebut yaitu:
1. Usaha Takmir Masjid Jogokaryan

Usaha di dalam kamus umum bahasa Indonesia berarti” kegiatan
dengan mengarahkan tenaga pikiran atau badan untuk mencapai sesuatu
maksud.”’ Masjid berasal dari kata “sajada”, yang berarti tempat sujud
atau tempat sholat, tempat menyembah Allah, dan digunakan untuk
melaksanakan sholat, terutama sholat berjamaah.

Jadi yang dimaksud usaha takmir masjid Jogokaryan adalah suatu
kegiatan yang telah direncanakan untuk mendapatkan hasil yang baik,
dalam melaksanakan tugas ketakmiran di masjid Jogokaryan.

2. Pengembangan Ekonomi Jamaah di desa Jogokaryan kecamatan
Mantrijeron | Kota Yogyakarta
Pengembangan  memiliki  arti; © proses, cara membuat

pengembangan.’ Ekonomi adalah segala usaha manusia dalam memenuhi

' W.J.S. Poerwodarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta; PN. Balai Pustaka,
1984, hal. 136.

* Miftah Farodil, Masjid, Penerbit Pustaka Bandung, 1984, hal.2.

# Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: PN,
Balai Pustaka, 1989, hal. 414.



kebutuhannya guna mencapai kemakmuran hidupnya; pengatur rumah
tangga.*

Jadi yang dimaksud dalam pengembangan ekonomi jamaah adalah
kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh takmir masjid Jogokaryan dalam
pengembangan ekonomi jamaah melalui baitul maal dalam bentuk
mengumpulkan zakat, infag, shadaqah, memberikan santunan fakir
miskin, memberi pinjaman usaha, memberi bantuan basiswa.

Berdasarkan penjelasan dari istilah-istilah tersebut, maka yang
dimaksud dengan judul skripsi “Usaha Takmir Masjid Jogokaryan
dalam Pengembangan Ekonomi Jamaah di Desa Jogekaryan
Kecamatan Mantrijeron Kota Yogyakarta”, adalah penelitian tentang
pengembangan ekonomi jamaah oleh takmir masjid melalui baitul maal di
Desa Jogokaryan Kecamatan Mantrijeron kota Yogyakarta dalam bentuk
mengumpulkan zakat, infaq, shadagah, memberi santunan fakir miskin,

memberi pinjaman usaha, dan memberi bantuan beasiswa.

B. Latar Belakang Masalah

Ibadah memiliki makna yang sangat luas dan menyeluruh, yakni
menyembah dan mengabdi kepada Allah secara total. Sehubungan dengan
makna ibadah dalam islam, masjid memilik multi peran yang sangat besar

dalam memperbaiki moral umat islam. °

4 Pius A Partanto, M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilimiah Populer, Penerbit Arloka

Surabaya, 1994, hal.131.

1.

s Supriyanto Abdullah, Peran dan Fungsi Masjid, Penerbit cahaya Hikmah Yogyakarta, 2003, hal.



Upaya dan kedudukan masjid bagi umat islam tidak sama dengan
kedudukan tempat-tempat ibadah dalam agama lain, karena sesungguhnya
masjid sangat berkaitan erat dengan kegiatan sehari-hari umat islam.

Keberadaan ibadah dalam islam sangat tidak mungkin dipisahkan
dari masjid, sebab masjid dikenal sebagai rumah Allah, menjadi pusat
peribadatan terutama shalat lima waktu dan shalat-shalat lainya. Bagi umat
islam masjid sebenamya merupakan pusat segala pusat kegiatan. Masjid
bukan hanya sebagai tempat ibadah khusus seperti shalat dan I’tikaf tetapi
merupakan pusat kebudayaan mu’amalat tempat dimana lahir kebudayaan
islam yang kaya dan berkah. Keadaan ini sudah terbukti mulai dari zaman
Rasulullah sampai kemajuan politik dan gerakan islam di berbagai negara saat

Tempat yang paling strategis untuk membina umat islam adalah
masjid. Oleh karena keberadaan masjid merupakan manifestasi dari
kemampuan dan inisiatif umat islam. Sehingga pantas kiranya kalau masjid
merupakan sentral aktifitas umat islam, baik dalam bidang ibadah, pendidikan,
dan sosial kemasyarakatan seperti penyantun fakir miskin dan yatim piatu.

Hal ini terjadi karena para takmir masjid atau yang dipercaya hanya
mengurusi dan menjalankan tugas ketakmiran, dan hanya memiliki wawasan
keagamaan yang cukup, schingga masih ada yang beranggapan bahwa masjid
cukup untuk ibadah saja, sedangkan kegiatan yang lain tidak perlu.

Bila kita mau menengok pada masa nabi maka masjid nabawi di

Madinah, dan terlepas dari perbedaan pendapat ulama tentang masjid dijuluki



Allah sebagai masjid yang dibangun atas dasar ketaqwaan (QS At-taubah (9):
108. yang jelas bahwa keduanya masjid Quba dan masjid Madinah dibangun
atas dasar ketaqwaan, dan kiranya masjid memiliki landasan dan fungsi
seperti itu. masjid Nabawi di Madinah telah menjabarkan fungsinya sehingga
lahirlah peranan masjid yang beraneka ragam.

Masjid dengan fungsinya yang serupa itulah yang kita kembangkan.
Dan keinginan serupa itulah yang kiranya merupakan suatu yang bukan hanya
kita angan-angankan melainkan merupakan sesuatu yang biasa kita wujudkan,
bilamana kita mau bersungguh-sungguh mengusahakannya. Disini jelas
bahwa peran dari takmir masjid sangatlah menentukan akan maju dan
mundurnya aktifitas yang dilakukan masjid yang bersangkutan.

Apabila kita melihat masjid-masjid disekitar dan pada umumnya,
masjid hanya dijadikan sebagai shalat saja, hal ini kurang mengetahui dalam
manajemen dalam kemasjidan dan ketakmiran. Namun ada sebagian masjid
yang mulai mengembangkan itu, tetapi hanya sebagian kecil saja yang
melakukannya.

Oleh karena itu berbeda dengan masjid Jogokaryan, masjid ini mulai
membentuk berbagai lembaga-lembaga kemasjidan, < serta kegiatan
keagamaan, poliklinik, dan pex;gajian remaja sampai proses pemberdayaan
Jjamaah.

Namun yang lebih menarik untuk penelitian sejauh mana usaha
baitul maal masjid Jogokaryan dalam hal pegumpulan dana zakat, infaq,

shadagah, penyalurannya, dan pendampingan Sumber Daya Manusia (SDM).



Sehingga masjid jogokaryan membentuk lembaga-lembaga yang mengelola
zakat, mengganti sandal jamaah yang hilang, baik berupa shadaqah, infaq, dan
lain-lain. Hal ini sebagai sebagai pengerak dalam proses pengembangan
ekonomi jamaah melalui baitul maal dimasjid Jogokaryan, oleh karena itu

lembaga ini hampir belum ada di masjid-masjid lain.

. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah tersebut dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana usaha takmir masjid di desa Jogokaryan kecamatan
Mantrijeron Kota Yogyakarta dalam pengembangan ekonomi jamaah.

2. Bagaimana hasil yang telah capai?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui usaha yang telah dilakukan baitul maal masjid di desa
Jogokaryan kecamatan Mantrijeron Kota Yogyakarta dalam
pengembangan ekonomi jamaah.

2. Mengetahui hasil yang telah dicapai baitul maal masjid ‘desa Jogokaryan
Kecamatan Mantrijeron Kota Yogyakarta dalam pengembangan ekonomi
jamaah.

. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan teoritis, untuk menambah hasanah ilmu pengetahuan tentang

pengembangan ekonomi jamaah melalui baitul maal.



2. Kegunaan praktis, untuk dijadikan sumbangan pemikir dalam usaha
pengembangan ekonomi jamaah masjid.
F. Kerangka Teoritik
1. Tinjavan Tentang Masjid
a. Pengertian tentang Masjid
Kata masjid berasal dari bahasa Arab ‘;sajada”, Yasjudu,
Sujudan, yang artinya menundukkan kepala sampai ketanah.® sedang
menurut istilah, masjid berarti tempat sujud, namun yang dimaksud
masjid disini adalah suatu bangunan atau gedung yang memang
dibangun khusus untuk keperluan shalat dan amaliyah yang baik.
b. Fungsi Masjid.
Rasulullah SAW, membagi fungsi masjid ke dalam dua segi
yaitu,

1) Fungsi ibadah yakni sebagai tempat untuk sujud dan funduk
kepada Allah, disamping itu masjid juga tempat paling tepat untuk
berkomunikasi dengan Allah. Misalnya; shalat, I’tikaf, dan berdoa.
Selain itu masjid juga dijadikan sebagai tempat pengajaran Al-
Qur’an dan tempat menampung kegiatan zakat.

2) Fungsi Mua’malah
a) Masjid sebagai tempat dakwah

Masjid sebagai pusat pengembangan ajaran islam, ini

telah diawali sejak zaman Nabi SAW, masjid pada waktu itu

¢ Muhamad Yunus., Op. Cit, hal.163.



satu-satunya tempat yang dijadikan sebagi tempat pengajaran
agama atau sebagai tempat pusat dakwah islam.
b) Masjid sebagai perpustakaan.

Titik tolak dari dakwah islam yang dilakukan oleh Nabi
SAW, adalah pembebasan dunia ini dari kebodohan, setelah
melalui dakwah yang panjang. Akhimya Nabi SAW, berhasil
membebaskan manusia dari kebodohan. Hal ini tidak terlepas
dari fungsi masjid yang waktu itu dijadikan sebagai
perpustakaan.

¢) Perkumpulan kaum muslim.

Di dalam masjid kaum muslimin dan muslimat
berkumpul untuk mengikuti kegiatan pengajian. Dalam
pengajian tersebut dai memberikan dan menerangkan ilmu-
ilmu agama, seperti; Aqidah dan ahklaq kepada masyarakat
yang datang ke masjid untuk mengikuti pengajian.

d) Kegiatan sosial.

Dalam hal ini membawai barang-barang diantaranya
wakaf dan shadagah jariah. Maka masjid disini sebagai baitul
maal, kelas masyarakat muslim. Kas masyarakat muslim itu
dipergunakan untuk membiayai segala sesuatu yang

menyangkut kesejahteraan dan kesatuan sosial.”

7 Sidi Gazalba, Op., Cithal.129.




2. Takmir Masjid
Takmir atau juga bisa disebut pengurus masjid adalah mereka
yang menerima amanah jamaah untuk memimpin dan mengelola masjid
dengan baik, memakmurkan baitullah.®
Takmir masjid merupakan suatu lembaga keagamaan dan dapat
sebagai salah satu lembaga dakwah diantara lembaga dakwah lainnya.
(' Sedangkan lembaga itu sendiri artinya adalah: “badan atau orgamisasi
yang dimaksud melaksanakan penyelidikan keilmuan atau melakukan
suatu usaha.” ° Takmir masjid salah satu organisasi bagian dari lembaga
dakwah tidak kalah pentingnya dengan lembaga-lembaga Islam lainya,
karena adanya tugas dan tanggungjawab terhadap keberhasilan misi Islam
dalam usaha membina masyarakat, terutama masyarakat sekitar masjid
untuk menghayati dan mengamalkan ajaran islam.

Oleh karena itu pengurus dipilih dari orang-orang yang memiliki
kelebihan dan kemampuan dan berahklaq mulia, sehingga jamaah
menghormatinya secara wajar dan bersedia membantu serta bekerja sama
dalam memajukan masyarakat dan memakmurkan masjid, "’

3. Teori Pengembangan Masyarakat
Istilah  pemberdayaan atau  empowerment  secara leksikal,
pemberdayaan berarti penguatan. Secara teknis istilah pemberdayaan

dapat disamakan atau setidaknya discrupakan dengan istilah

& Moh. E. Ayub, Op.Cit,, hal.582.
®W.J. S. Poerwodarminta, Op. Cit., hal. 582.
1 Moh, E. Ayub, Op. Cit. hal.101.



pengembangan.!!  Sedangkan menurut Imang Mansur Burhan
mendefinisikan pemberdayaan umat atau masyarakat sebagai upaya
membangkitkan potensi umat islam kearah yang lebih baik, baik dalam
kehidupan sosial, politik maupun ekonomi.’’ Dengan demikian dapat
diambil suatu kesimpulan bahwa pemberdayaan adalah upaya sadar dan
berencana yang ‘dilakukan oleh sebuah istansi atau kelompok individu
dengan menggunakan sumber daya masyarakat yang ada sehingga dapat
meningkatkan kehidupan yang layak baik dari segi agama, politik maupun
ekonomi dan menjadikan suaty masyarakat mempunyai keberdayaan
untuk menghadapi dan memecahkan segala persoalan.

Pemberdayaan dalam konteks masyarakat adalah kemampuan
individu yang senyawa dalam masyarakat dan membangun keberdayaan
masyarakat yang bersangkutan. Sedangkan keberdayaan ‘masyalakat
adalah unsur dasar yang memungkinkan suatu masyarakat bertahan dan
dalam pengertian dinamis mengembangkan diri dan mencapai kemajuan.”
Namun dalam ‘penelitian ini spesifik mengarah pada pemberdayaan
ekonomi jamaah masjid.

Upaya memberdayakan jamaah masjid yang harus dilakukan
adalah'* Pertama menciptakan iklim atau suasana yang memungkinkan

potensi masyarakat berkembang, di sini titik tolaknya adalah pengenalan

11 \anih Machendrawati, Pengembangan Masyarakat Islam; Dari Ideologt Strategi
Sampai Tradisi, PT. Rosdakarya, Bandung, 2001, hal 42,

12 1bid hal. 42.

' Ginanjar Kartasasmita, Op. Cit., hal. 144.

4 Mubyarto, Pengembangan Ekonomi Rakyat dan Penagggulanagn Kemiskinan,
Kumpulan karangan, Jakarta, hal. 21.
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bahwa setiap manusia, setiap masyarakat memiliki potensi yang dapat
dikembangkan. Kedua: memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh
masyarakat (empowerment). Dalam pemberdayaan ini upaya yang paling
pokok adalah peningkatan taraf pendidikan dan derajat pendidikan serta
akses kepada sumber-sumber kemajuan ekonomi dengan tersedianya
lembaga-lembaga peﬁdanaan, pelatihan dan pemasaran di pedesaan tempat
terkonstrasinya penduduk yang keberdayaanya amat kurang. Ketiga:
pemberdayaan mengandung arti melindungi. Dalam proses pemberdayaan
mengandung arti melindungi. Dalam proses pemberdayaan, harus dicegah
yang lemah bertambah lemah karena kurang berdaya dalam menghadapi
yang kuat."®

Dalam proses pemberdayaan terdapat atan mengandung dua
kecenderungan yaitu: Perfama: Proses pemberdayaan menekankan pada
proses atau mengalihkan sebagi kekuasaan, kekuatan atau kemampuan
kepada masyarakat agar individu yang bersangkutan menjadi lebih
berdaya (Survivel of the fittes).Kedua: pemberdayaan menekankan pada
proses menstimuli, mendorong, atan memotifasi agar individu mempunyai
kemampuan atau keberdayaan untuk menentukan apa yang menjadi
pilihan hidupnya melalui proses dialog. .

Menurut Jack Rothman sebagaiman yang dikutip oleh Herry
Hikmat pemberdayaan masyarakat mempunyai tiga model dalam visi

bekerja yaitu.

43.

' Ginanjar Kartasasmita, Op. Cir., hal. 159-160.
16 Harry Hikmat, Strategi Pemberdayaan Masyarakat, Humaniora, Bandung, 2001, hal.
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a) Model pengembangan lokal
b) Model perencanaan sosial
¢) Model aksi sosial
Untuk membangun masyarakat berati berusaha meningkatkan
kemampuan  rakyat dengan cara mengembangkan  dan
meminimalisasikan potensi rakyat, dengan kata lain yaitu
memberdayakan dengan jalan memberikan ketrampilan dan lainya tetapi
tidak memberikan dana yang dapat membuat rakyat menjadi tergantung
pada pemerintah. Upaya untuk pengarahan sumber daya untuk
mengembangkan potensi ekonomi rakyat ini akan meningkatkan
produktifitas rakyat, sehingga baik SDM maupun SDA disekitar rakyat
dapat ditingkatkan produktifitasnya. Dengan rakyat mampu
menghasilkan dan menumbuhkan nilai tambah dalam meningkatkan
kemakmuran.
4. Strategi Pemberdayaan Jamaah Masjid
Strategi yang diambil dalam suvatu program pemberdayaan
masyarakat ~ jamaah masjid akan menentukan = keberhasilan dalam
melaksanakan program di lapangan. Dalam sebuah program yang ditunjuk
untuk memberdayakan jamaah masjid perlu adanya strategi yang efektif
dan tepat karena berhasil tidaknya suatu program tergantung pada
ketepatan dan keefektifan strategi yang dipilih. Ada tiga hal penting yang
harus diutamakan dalam strategi pemberdayaan jamaah masjid. Pertama,

upaya tersebut harus terarah. Artinya langsung ditunjukkan kepada yang



12

memerlukan dan dalam program yang dirancang untuk mengatasi
masalahnya, sesuai dengan kebutuhanya. Kedua, program tersebut harus
mengikut sertakan atau bahkan dilaksanakan sendiri oleh masyarakat atau
kelompok yang menjadi sasaran. Ketiga, melalui pendekatan kelompok.
Hal tersebut dikarenakan pemberdayaan kelompok adalah yang paling
efektif atau efesien dari segi penggunaan dana.'®

Kegiatan utama yang harus dilakukan seorang pengembangan
masyarakat adalah suasana yang memungkinkan masyarakat agar dapat
berkembang melalui asumsi bahwa setiap manusia mempunyai potensi
yang dapat dikembangkan. Upaya untuk mengikuti sertakan masyarakat
dapat dilakukan melalui pendekatan kelompok dengan mendorong,
memotivasi, dan mengembangkan kesadaran akan potensi yang dimiliki
serta upaya untuk mengembangkannya, kemudian diikuti dengan
memperkuat potensi atau daya yang dimiliki masyarakat. Tujuan yang
hendak dicapai dengan melakukan pendekatan partisipasif, yaitu
pemberdayaan yang berprinsip pada kesetaraan  kerjasama dan
memandang masyarakat memiliki kemampuan.

5. Paradigma Pemberdayaan Partisipasif

Ada dua jenis definisi partisipasi yang beredar didalam masyarakat.
Menurutnya Widyatamadja, pemahaman tentang pembangunan dan
partisipasi masyarakat, dapat ditinjau dari dua segi sudut pandang.

Pertama, dari perpektif pemerintah. Partisipasi yang dikehendaki adalah

18 Gunawan S., Membengun Ekonomi Rakyat, (Yogyakarta: Kerjasama Pustaka Pelajar
dengan Institute Of Devolepment And Economi Analysis, 1998), hal. 141.
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yang lebih menekankan pada pengorbanan dan kostribusi masyarakat dari
pada hak rakyat untuk ikut menikmati manfaat dari pembangunan. Kedua,
dari perspektif rakyat. Partisipasi merupakan praktek dari keadilan. Oleh
karena itu pemahaman partisipasi sebagai pemberdayaan rakyat yang
meliputi praktek keadilan dan hak untuk menikmati hasil pembangunan
yang mungkin dapat menimbulkan konflik antara pihak-pihak yang
berkepentingan'’.

Kata partisipasi dan kata partisipatoris pada dasamya sama dan
sering digunakan dalam berbagai istilah pembangunan. Definisi dari
partisipasi kerjasama antara rakyat dan pemerintah dalam merencanakan,
melaksanakan, dan mengembangkan hasil pembangunan, partisipasi lebih
diartiakan mempunyai aspirasi, nilai budaya yang perlu diakomodasikan
dalam proses perencanaan dan pelaksanaan suatu  program
pembangunan.20

Partisipasi dapat dilihat dari segi keterlibatan masyarakat dalam
kegiatan kelompok. Keterlibatan partisipasi sendiri memiliki beberapa
tingkat, yaitu: .a) partisipasi inisasi, yaitn partisipasi.masyarakat dalam
mengemukankan ide atau inisiatif ~ b) partisipasi legitimasi, yaitu
partisipasi pada tingkat pembicaraan atau perbuatan tentang keputusan
kegiatan tersebut. c) partisipasi eksckusi, yaitu partisipasi dalam

melaksanakan segala keputusan yang telah ditetapkan.”! Ketiga tingkat

hal. 207.

1 Onny S. Prijono dan A. M. W. Pranaka (ed), Op. Cit., hal. 105.
21 oekraan Sutrisno, Menuju Masyarakat Partisipasif, (Y ogyakarta: Kanisius, 1995),

21 H. Khoeruddin, Pembangunan Masyarakat (Yogyakarta: Liberty, 1992), hal. 125.
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partisipasi tersebut harus ada dalam pelaksanaan kegiatan, karena central
tema jiwa partisipasi kreaktif adalah kemampuan dari masyarakat untuk
mempengaruhi arah serat pelaksanan suatu program dengan
mengandalakan kekuatan sendiri.

Menurut Dawam Raharjo partisipasi dibagi dua. Pertama, partisipasi
vertikal, yaitu partisipasi yang terjadi pada masyarakat yang mengambil
program dari pihak lain, dan masyarakat tersebut memiliki posisi sebagai
bawahan, pengikut atau klien. Kedua, partisipasi horizontal. Disebut
demikian karena tidak mustahil apabila pada suatu saat masyarakat
mempunyai kemampuan untuk berprakarsa.22 Hal tersebut dilakukan
melalui usaha bersama maupun dalam rangka melakukan kegiatan dengan
pihak lain. Partisipasi ini merupakan tanda awal timbulnya masyarakat
yang mampu berkembang secara mandiri.

6. Partisipasi sebagai Model Pemberdayaan Masyarakat

Paradigma pembangunan partisipasif ~menurut Jamiescon
mengidentifikasikan adanya pelibatan masyarakat setempat dalam
pemilihan, perencanaan dan pelaksanaan program atau proyek yang akan
memarnai kehidupan mereka, schingga persepsi masyarakat setempat,
pola sikap dan pola piket serta penetahuan ikut dipertimbangkan secara
penuh.23 Agar masyarkat dapat terlihat dan berpartisipasi perlu dibina

suatu hubungan yang santai antara orang luar dengan warga setempat

22 Taliziduhu Ndraha, Pembangunan Masyarakat: Mempersiapkan Masyarakat Tinggal
landas, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), hal. 102-103.

2 Britha Mikkelsen, Mefode dan Upaya-Upaya Pemberdayaan, Matheos Nalle (Penerj. ),
ed. 2 (Jakarta: Yayasan Obor, 2001), hal. 62.
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semenjak proses awal?® Hubungan ini akan memudahkan terjadinya
partisipasi masyarakat, karena antara masyarakat dengan pihak luar
memiliki hubungan yang setara, merasa dihormat, diperhatikan, didengar,
dan tidak diperintah.

Supaya didalam suatu kelompok terdapat suatu Kerja sama yang
efektif dan berhasil baik, terdapat beberapa prinsip yang harus
diperhatikan terutama oleh pihak pengembang. Menurut Eam Penyidik
(Gibb, Platts, dan Miller) agar keefektifan dan interaksi tercapai maka
terdapat 8 prinsip berturut-turut yang harus terpenuhi, yaitu:

a) Suasana (Atmosphere).

b) Rasa aman.

¢) Kepemimpinan bergili; (Distributif Leadersif).

d) Perumusan tujuan (Gloal Formulation).

e) Fleksibelitas (Flexsibility).

f) Mufakat.

g) Kesadaran kelompok (Proses Awarenss).

h) - Evaluasi yang sinambung (Continuntal Evalution).”

Pada dasarnya manusia mempunyai suatu keinginan yaitu
keinginan untuk hidup layak dan sejahtera, tetapi pada kenyataannya
masih banyak masyarakat di Indonesia yang hidup digaris kemiskinan
dan keterbelakangan. Melihat kondisi tersebut sebagai usaha yang

telah dilakukan oleh pemerintah, LSM dan masyarakat untuk

2 Robret Chamberts, PRA (Participatoris Rulal Appraisal). Memahami Desa secara
Partisipasif, (Yogyakarta: Kanisius dan OXFAM), 1996), hal. 42. -
2 W.A. Berungan, Psikologi Sosial, (Bandung: PT.Eresco, 1991), hal. 123-127.
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membantu masyarakat lemah tersebut dalam memberdayakan dirinya
baik potensi yang ada maupun persoalan ekonomi yang dihadapinya,
memberdayakan masyarakat pada dasarnya adalah bagaimana
kedepannya masyarakat biar lebih maju baik dari sisi tingkat
kelayakan hidup maupun dalam pola pikir.
Model pengembangan lokal dalam upaya pengembangan dan
produktifitas jamaah masjid dapat melalui:
1. Zakat
a) Pengertian zakat
Ditinjau dari segi bahasa zakat merupakan bentuk masdar
dari zakat yang berarti berkah, tumbuh, bersih, dan baik*®
Menurut istilah zakat adalah pemberian sesuatu yang wajib
diberikan dari sekumpulan harta tertentu menurut sifat dan
ukuran dengan segolongan tertentu yang berhak menerima.”’
Pengertian tersebut menurut hukum zakat, jenis harta yang
wajib dizakati dan golongan yang berhak menerima zakat. Salah
satu ayat yang memerintahkan untuk zakat adalah Al-Qur’an

Surat At-taubah ayat 103:

"\’-—ab PRI TR, R Y RV [ o ,5:, 74

ey gl 123 e i o i 1 35
@k frllidics

% Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, (Fighs Zakat), penerjemah: Salman Harun, Didin
Hafiduddin, dan Hasannuddin, (Jakarta: Lintera Antar Nusa. 1987), hal. 34.

27 Tholhah Mansyur et.al., llmu Figih I. (Jakarta: Derektorat Pembinaaan Perguruan
Tinggi Agama Islam. 1983), hal. 229.
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Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan
zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan
mereka, dan berdo’alah untuk mereka, sesungguhnya
do’a kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi
mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.”®

Secara garis besar zakat itu ada dua: Zakat maal atau harta
dan zakat fitrah. Zakat fitrah ialah zakat yang harus dikeluarkan
oleh setiap muslim pada bulan Ramadhan menjelang shalat 1d?

Nisab zakat fitrah yaitu mempunyai kelebihan bahan makanan

untuk keluarga pada hari raya Idul Fitri, kadarnya senilai 2,5

kilogram beras.

Sedang zakat maal adalah jenis harta kekayaan yang wajib
dikeluarkan zakatnya, antara lain:

a) Uang tunai (alat pembayaran) dengan segala bentuknya

mencakup antara emas, perak, dan uang.

b) Harta benda perdagangan, mencakup segala sesuatu yang

dipersiapkan atau diniatkan untuk mendapat keuntungan.

¢) Hewan ternak.

d) Segala macam harta pertanian.

e) Hasil tmnbang.30

Kadar zakat harta kekayaan umumnya 2°5% dan

keseluruhan kekayaan bersih setelah dikurangi kewajiban-

kewajiban seperti pajak dan telah mencapai nilai senisab 89

28 Departemen Agama RI, Op. Cit., bal.297-298.

2 Thalhah Mansur et.al., Op. Cit., hal. 241,

30 Abdul Nasih Ulwan, Hukum Zakat dalam Pandangan Empat Madzab,
(Ahkamuzzakat’ala dzaw al madhaib al-arba’ah) Penerjemah: Didin Hafiduddin, (Jakarta: Lintera
Antar Nusa., 1985), hal.7.
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Gram emas murni. Zakat hasil tambang kadarnya 5% setiap
tahun.3! Nisab hewan temak 40 ekor sejenisnya kambing, 30
ekor untuk sapi dan 5 ekoruntuk unta. Sedang zakat pertanian /
tumbuh-tumbuhan yang bernilai ekonomi nisabnya 5 ausak /
sekitar 653 Kg, kadar zakatnya 10% jika diairi dengan Air
hujan dan 5% jika diairi dengan peralatan. *?

Mengenai orang-orang yang berhak menerima zakat

Allah menentukan sebagai berikut: (At-taubah: 60):

aifaalfy Lae il e 20y T sl 2 aia ey @
= M A0 B ON b A TR TN
L 3 o2l Al L 355 30Ty BT 5 20

(L RERNEI IS

Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk
orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-
pengurus zakat, para mualaf yang dibujuk hatinya,
untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang
berhutang, untuk jalan Allah dan orang-orang yang
sedang dalam perjalanan, sebagai sesuatu ketetepan
yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui
lagi Maha Bijaksana,”33

Berdasarkan ayat tersebut, dapat diambil pengertian

tentang orang-orang yang-berhak menerima zakat sebagai

berikut:

3 1bid hal.15.

32 bid.

33 Departemen Agama RI, 41-Qur ‘an dan Terjemahnya, Op. Cit., hal. 228.
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a) Fakir, yaitu orang yang melarat yang amat sengsara
hidupnya, tak punya harta dan tenaga untuk memenuhi
penghidupanya.

b) Miskin, yaitu orang yang tidak cukup
penghidupannya, dan dalam keadaan kekurangan.

¢) Amil orang yang mengurus zakat.

d) Muallaf, yaitu orang kafir yang ada harapan untuk masuk
islam dan orang yang masuk islam tapi imanya masih
lemah.

e) Rigab, yaitu melepaskan budak, termasuk melepaskan
tawanan dari orang kafir.

f) Gharimin, yaitu orang yang berhutang dan tak sanggup
membayarnya.

g) Sabililah, yaitu untuk kepentingan islam dan kaum
muslimin.

h) Ibnu sabil, yaitu orang yang sedang dalam perjalanan yang
bukan maksiat, mengalani kesengsaraan dalm perjalanan
karena kehabisan bekal **

Ayat  tersebut ‘'menunjukkan bahwa yang berhak
menerima zakat yaitu ada 8 golongan. Tetapi tidak
memastikan bahwa yang menerima zakat harus ada 8

golongan dan mendapatkan bagian yang sama. Pembagian

34 Thlehah Mansur,et,al., Op. Cit., hal. 261-262
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diantara 8 golongan itu tergantung pada situasi dan kondisi
yang lebih besar masalahnya ditinjau dari sudut

kepentingan islam.**

b) Tujuan dan hikmah zakat

Zakat diwajibkan kepada kaum muslim mempunyai tujuan

yang banyak dan mulia, antara lain:

<)

b)

Mengangkat derajat fakir miskin dan membantunya keluar
dari kesulitan hidup serta penderitaan.
Membantu memecahkan masalah yang dihadapi oleh para

gharimin, Ibnu Sabil dan mustahiq lainnya.

c) Membentengi dan membina tali persaudaraan sesama umat

d)

g)

islam dan manusia pada umumnya.

Menghilangkan sifat kikir, iri, dan dengki (kecemburun
sosial) dari hati orang-orang miskin.

Menjembatani jurang memisah antara orang kaya dengan
orang miskin dalam suatu masyarakat.

Mendidik  manusia  agar  berdisiplin menunaikan
kewajibannya dan menyerahkan hak orang lain yang ada
padanya.

Sarana pemerataan pendapatan (rezeki) untuk mencapi

keadilan sosial.*®

3 Ibid hal.263.

36 Syukri Ghazali et. Al., Pedoman Zakat (4), Jakarta:. Depag Derektorat Urusan Agama

Islam, 1982), hal. 27.
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Selain mempunyai tujuan mulia, zakat mempunyai
hikmah (makna yang dalam, manfaat) yang bersifat
rohaniah dan filosofis.

Diantara hikmah-hikmah itu:

a) Mensyukuri Nikmat Allah

b) Menumbuh suburkan harta dan pahala.

¢) Membersihkan diri dari sifat kikir, loba, iri, dengki dan
dosa.

d) Mewujudkan rasa solidaritas social dan kasih sayang.

e) Salah satunya mewujudkan keadilan sosial.”’

Dari uraian mengenai zakat tersebut diatas terlihat
bahwa zakat diwajibkan kepada orang-orang yang
mampu dan diberikan kepada orang yang berhak
menerimanya.

2. Infaq
a) Pengertian infaq
Infaq adalah mengeluarkan harta untuk kemaslahatan
umum dan orang yang berhajat.’® Tslam sangat menekankan
infaq, mengenai ketentuan harta yang akan diinfagkan Allah

berfirman dalam surat Al-Baqarah 219.

3 Moh, Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf, (Jakarta, UI Press, 1988),
hal.40.
3 Hasby Ash-shiddieqy, Al-Islam II. (Jakarta: Bulan Bintang, 1997), hal. 107.
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Artinya: Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi.
Katakanlah: “pada keduanya terdapat dosa besar dan
beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya
lebih besar dari manfaatnya.” Dan mereka bertanya
kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah:
“yang lebih dari keperluan.” Demikianlah Allah
meneran%kan ayat-ayatNya kepedamu supaya kamu
berfikir.’

Ayat tersebut menjelaskan bahwa harta yang
diperintahkan untuk diinfagkan yaitu harta yang melebihi
keperluan hidup sehari-hari. Menurut Ibn Katsier kata al’afwa
dalam surat Al-Baqarah ayat 219 tersebut bermakna al fadhla
vang berarti kelebihan, sisa dari keperluan. Al’afwa juga
bermakna al Yasier yaitu yang ringan dan tidak memberatkan.*°

Dalam buku al Mal wal hukum fil islam yang dikutip
oleh Hasbi Ash-Shiddieqy disebutkan bahwa hukum infsq itu
ada dua macam, yaitu infaq faridhah dan. tathawwuk. Infaq
faridhah yaitu yang wajib diinfagkan dan dapat diambil
pemerintah  untuk dibelanjakan baik disenangi oleh yang
mempunyai harta atau tidak.*! Sedangkan infaq tathawwuk

yaitu  “yang  diberikan  menurut  kesukaan  yang

3 DEPAG, Op. Cit. hal.53.

“ [bn Katsier, Terjemahan Singkat Tafsir Ibnu Katsier. Jilid. I, Penerjemah Salim
Bahreisy dan Said Bahreisy, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1987}, hal. 384.

1 Hasbi Ash-Siddieqy, Op. Cit., hal.112.
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membelanjakanya.” Menurut Daud Ali, Infag Adalah
“pengeluaran sukarela yang dilakukan seseorang setiap kali ia
mempunyai rezeki sebanyak yang dikehendakinya sendiri™**
Orang-orang yang berpendapat bahwa infaq itu wajib
berdasarkan firman Allah, antara lain sebagai berikut: Al-Qur’an
surat Al Baqarah 177.
oy i, i su:,a J o sle
A <l ~.ir|r,_1|,4_uu TR E O
sesesally sl il g LD 3535
WS k5 W'ru’;sul—"')'u-’:u*LM‘:aJ«—J'
Falfy LSt &S J_\:an;., 15@.5 Bl s {yp- 895015

2
£

@w_::m iyl Ij_wuaddd_l,tu.uto,_}_,

Artinya: Bukanlah menghadapkan wajahmu kearah Timur dan
Barat itu suatu kebaktian, akan tetapi sesungguhnya
kebaktian itu ialah beriman kepeda Allah, Hari
kemudian, Malaikat-malaikat, Kitab-kitab, Nabi-nabi,
dan memberikan harta yang dicintainya kepada
kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin,
Musyafir (yang memerlukan pertolongan dan orang-
orang yang meminta-minta, dan (memerdekakan)
hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan
zakat, dan orang-orang yang menempati janji apabila
ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam
kesempitan, - penderitaan dan dalam peperangan.
Mereka itulah orang-orang yang benar (imanya): dan
mereka itulah orang yang bertakwa. 3

“2 Moh Daud Al, Sistem Ekonomi Islam Zakat Dan Wakaf. (Jakarta: Ul-Pess, 1988),
hal.40.
4 DEPAG. Al-Qur’an Dan terjemahnya. Op. Cit., hal.43.
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Menurut Hasbi Ash Shieddieqy, nash tersebut selain
mewajibkan zakat juga mewajibkan infaq.** menurut Al Arabi
tercantumya antara mengeluarkan harta (infaq) dan zakat secara
terpisah dalam satu ayat memastikan bahwa antara keduanya
terdapat perbedaaan, dan keduanya adalah kewajiban yang
berlainan. Kewajiban melaksanakan infaq ditunaikan dengan
membelanjakan harta dalam jumlah sesuia dengan kesukaan dan
kerelaan hatinya, selanjutnya, Al Arabi mengungkapkan bahwa
Al-Qur’an dalam banyak ayatnya mengangkat kewajiban untuk
mennjamin keselamatan masyarakat islam* Allah berfirman

dalam surat Al Bagarah ayat 195:
i l,_...,n,&g:}ulrgmgmjﬁu..unymu

Artinya: “Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri kedalam
kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena sesung ya
Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik. "

Ayat tersebut menurut Al Arabi menyamakan antara
membelanjakan Ke jalan Allah dan keselamatan masyarakat dari

kebinasaan. Apabila kaum muslim tidak mau berinfaq berati

menuju kearah kemusnahan dari mereka sendiri.”™’

* Hasbi Ash Shiddieqy, Op. Cir., hal.118.

45 Al Acabi, Hak Milik Perorangan dan Batas-batasnya dalam Islam, (Cairo: Majelis
Tertinggi Urusan Agama Islam, 1966),hal. 41.

6 Depag, Al-qur ‘an dan terjemahnya, Op., Cit. hal 47.

47 Al Arabi , Op. Cit., hal. 42.



25

Menurut [bnu hazm, orang-orang kaya wajib membantu
orang-orang miskin dinegerinya. Penguasa boleh memaksa jika
zakat tidak dilaksanakan. Orang-orang miskin wajib ditolong
baik berupa bahan pakaian, makanan pokok,maupun tempat
tinggal yang melindungi mereka dari hujan, dingin dari terik
matahari.*®

b) Dorongan untuk berinfaq

Al-Qur’an banyak memberikan dorongan kepada umat
islam agar giat berinfaq. Diantara dorongan itu yaitu:

a) Allah mengkaitkan antara infaq dengan iman dan tagwa
kepada Allah adalah orang yang gemar berinfaq baik
diwaktu lapang maupun diwaktu sempit.

d) Infaq merupakan suatu jalan sampainya kebaktian.
Seseorang tidak akan sampai pada tingkat kebaktian (yang
sempurna) sebelum menginfagkanya harta benda yang
dicintai.

¢) Orang yang berinfaq akan mendapatkan pahala (balasan)
yang berlipat. ¥

3. Shadaqah
Pengertian shadaqah, shadaqah berasal dari kata Shidq yang
berarti benar, benar dalam hubungan dengan perbuatan dan ucapan

serta keyakinan.*®

* yusuf Qardhawi, Hukum Zakat (Fighuz Zakar), penerjemah Salman Harun, Didin
Hafididdin dan Hasanuddin, (Jakarta: Lintera Antar Nusa, 1987), hal. 156.
* Ibid., Surat 2: 261, 265, hal. 65-66.
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Menurut Imam Al Jashah yang dimaksud dengan perbuatan
adalah: Bahwa orang yang yakin hari kebangkitan ada, negeri
akhirat adalah negeri tujuan, dan dunia adalah jembatan buat
akhirat dan gerbang kejahatan maupun kebaikan, maka orang itu
tentu bekerja dan mengorbankan apa yang diperolehnya didunia,
untuk kepentingan akhirat tersebut, tetapi bila ia tidak yakin, ia
tentu akan kikir memburu dunia dan tidak peduli dengan akhirat.”

Menururut Yusuf Qardhawi, pengertian tersebut sesuat
dengan firman Allah Surat Al Lail ayat 5-10 yang menggabungkan
kata “memberikan” dan kata “kikir” dengan kata “dusta”.”
Gh’a.ﬂb"&}éﬁ!}#!b;\lﬁ
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Artinya: Adapun orang-orang yang memberikan (hartanya dijalan
Allah) dan bertagwa, dan membenarkan adanya pahala
yang terbaik (surga), maka kami kelak akan menyiapkan
baginya (jalan) yang mudah. Dan adapun orang-orang
yang bakhil dan merasa dierinya cukup, serta
mendustakan  pahala yang terbaJk kelak akan
menyiapkan baginya (jalan) yang sukar.”

Selanjutnya = Yusuf Qardhawi menyimpulkan bahwa

shadaqah itu “bukti kebenaran” iman dan “membenarkan” adanya

hari kiamat.>*

0 yusuf Qardhawi, Op., Cit., hal. 38.
1 ibid., hal. 946.

2 Ibid

53 DEPAG. Al-Qur ‘an dan Terjemahanya, Op. Cit., hal. 1067.
54 yusuf Qardhawi, Op. Cit., hal. 39.
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Menurut Hasbi Ashddieqi shadagah adalah “memberikan
sesuatu pemberian kepada orang-orang yang berhajat dengan
benar-benar mengharap keridhoan Allah semata”>> Shadaqah ada
dua macam yaitu: shadaqah wajib dan sunat. Pengertian yang
berkembang dimasyarakat, bahwa shadagah wajib itu zakat,
sedangkan shadagah itu sendiri maksudnya adalah shadagah
sunat.”®

Sebagaiman dikemukakan diatas bahwa shadaqah itu
merupakan bukti kebenaran iman dan membenarkan adanya hari
kiamat. Maka seseorang dikatakan shadaqah bila berbuat sesuai
dengan ajaran yang diimaninya dan berusaha sekuat tenaga untuk
mendapatkan kebahagiaan diakhirat kelak. Sehingga shadaqgah itu
bentuknya bermacam-macam.

Dari uraian tentang zakat, infaq, dan shadaqah diatas
terlihat bahwa bentuk-bentuk ibadah tersebut potensi yang besar
dalam mewujudkan keadilan sosial dan kesejahteraan umat islam.
Menurut DR. Mubyarto zakat merupakan cara yang terpuji untuk
menagurangi jarak antara si. kaya dan si miskin, mengurangi
ketimpangan nasional dan meningkatkan kesejahteraan orang-

prang miskin.>’

55 Hasbi Ashddieqi, Op., Cit., hal. 123.

% Tolhah Masyur et. AL, Op. Cit., hal. 232.

57 Amrullah Ahmad (ed) Dakwah Islam dan Perbuatan Sosial, (Y ogyakarta): Prima Duta.
1983, hal.122.
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Melihat besar peranan zakat, infaq, dan shadaqah dalam
meningkatkan kesejahteraan rakyat, pemerintah Indonesia
memberikan dorongan dan bimbingan agar lembaga-lembaga
pengolahan zakat, infag, dan shadaqah semakin tumbuh dan
berkembang. Maka keluarlah surat keputusan Bersama Menteri
Dalam Negeri dan Menteri Agam Republik Indonesia Nomor 27
Tahun 1991 / Nomor 47 Tahun 1991 Tentang pembinaan Badan
Amil Zakat, Infag, dan shadaqah (BAZIS). Kemudian disusul
dengan Instruksi Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 5
Tahun 1991 tentang pembinaan Teknis Badan Amil Zakat, Infaq,
dan shadaqah.

4. Baitul Maal dan Baitul Tammwil.
a. Pengertian Baitul Maal dan at Tamwil

Baitul Maal adalah sebuah lembaga institusi yang
mempunyai kegiatan menerima titipan ZIS dari dan zakat,
infag, dan shadaqah serta menjalankannya sesuai dengan
peraturan dan amanahnya,58

Baitul at-Tamwil adalah lembaga yang mempunyai
kegiatan mengembangkan usaha-usaha produktif dan infestasi

dalam meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi pengusaha

58 pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil, Pedoman Cara Pembentukan BMT, (Jakarta:
PINBUK. (t.th). hal.2.
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kecil dengan usaha antar lain, mendorong kegiatan menabung
dan menunjang pembiayaan kegiatan ekonomi.”

Dengan demikian baitul maal wa-tamwil adalah suatu
kesatuan yang tidak berbeda dalam fungsinya, yaitu lembaga
atau institusi keuangan informal yang dijalankan menurut
syariat islam dengan usah pokoknya menghimpun dana dan
memberikan pembiayaan-pembiayaan kepada usaha-usaha
yang produktif dan menguntungkan. Lembaga ini termasuk
dalam kategori Bank Islam, yaitu Bank yang tata cara
pengoprasianya mengacu kepada ketentuan-ketentuan Al-
Qur’an dan Al-Hadist, khususnyan yang menyangkut tata cara
bermuamalahnya itu jelas menjahui praktek-praktek yang
dikhawatirkan mengandung unsure riba untuk diisi kegiatan-
kegiatan investasi atas dasar bagi hasil dalam pembiayaan
perdagangan.

b.Tujuan baitul maal dan tujuan baitul at tamwil.

Baitul maal merupakan lembaga keuangan yang relatif
baru di Indonesia. Lembaga ini bertujauan antara lain untuk
menghimpun dan denga cara meneriama titipan ZIS dan dan
zakat, infaq, dan shadaqah serta menjalankannya sesuai dengan

peraturan dan amalnya.®’

% Ibid.
50 1bid,
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Sedang tujuan baitul at tamwil adalah mengembangkan

usaha-usaha produktif dan dalam meningkatkan kwalitas

kegiatan ekonomi pengusaha kecil, dengan usahanya antara lain,

mendorong kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan

kegiatan ekonomi.®’

c. Sifat serta fungsi Baitul Maal dan baitul at Tamwil

Sifat baitul maal dan baitul at Tamwil adalah sama, yaitu

bersifat usaha bisnis, mandiri, ditumbubkan dengan cara

swadaya dan dikelola secara professional.

Sedangkan fungsinya juga sama, yaitu:

a) Mengidentifikasi, memobiliasi, mengorganisir, mendorong

b)

dan mengembangkan potensi secara kemampuan ekonomi
anggota, kelompok anggota muammalahnya dan daerah
kerja.
Mempertinggi kwalitas SDM anggota menjadi professional
dan lebih islami sehingga semakin utuh dan tangguh
menghadapi tantangan global.
Menggalang dan mengorganisir potensi masyarakat dalam
rangka meningkatkan kesejahteraan anggota.

Fungsi yang lain baitul maal at-tamwil adalah
meminimalkan, bahkan menghilangkan renternir yang masih

banyak beroprasi di Indonesia. Kemudian apabila dilihat dari

S Ibid.
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segmen pasar, maka baitul maal at tamwil mengkhususkan
diri pada pengusah-pengusaha kecil yang jumlahnya sangat
besar, tetapi kesulitan untuk mendapatkan akses kridit
keperbankkan, sekmen inilah yang menjadi sasaran kridit
dengan bunga yang mencekik oleh renternir.*?

Dalam sejarah 1slam dijelaskan, bahwa pendiri baitul
maal pada prinsipnya berfungsi untuk jaminan hidup rakyat,
baik militer maupun sipil, orang dewasa maupun anak-anak,
lelaki maupun perempuan. Thoha Husai mengemukakan:

Umar orang yang teguh sekali imanya; semua yang
diberikan kepada rakyat itu bukan sebagian tindakan suka
rela dari dia. Dia mau berinurah hati kepada mereka, tetapi
segala yang diterima baitul maal adalah hak mereka.®’

Dari kutipan diatas menjelaskan bahwa baitul maal
adalah hak rakyat, namun tidak menutup kemungkinan ada
hak untuk khalifah kalau terpaksa dan sekedar mencukupi
kebutuhan hidup dan keluarganya.

Umar pernal juga ditanya tentang status baitul
maal, kepada khalifah beliau menjawab:
Sesungguhnya tidaklah halal bagi umar dari harta baitul

maal melainkan sekedar dua helai pakaian: pakaian musim

%2 Suryono, Bukan Perbankkan Bias, Majalah Gema Mahasiswa , No.12. TH.VIL / 1997,
(Yogyakarta: Penj Badan Pres Mahasiswa, INTAN, 1997), hal. 74-75.

%% Thaha Husai, Dua Tokoh Besar dalam Sejarah Islam Abu Bakar dan Umar, Penj. Ali
Audah, (Jakarta: Pustaka Jaya, 1986), hal. 191.
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dingin dan pakaian musim panas, biaya naik Haji dan
Umrah, makanan pokok bagi saya dan keluarga saya.®!

Masih ada kaitanya denagan harta baitul maal beliau
mengatakan:

«_.. Ketahuilah, saya menentukan diri saya terhadap Allah
(harta baitul maal) seperti kedudukan anak yatim, jika saya
dalam keadaan cukup, maka saya mengambilnya dan jika
saya fakir maka saya memakainya secara makruf dan sedikit
mungkin, seperti makanannya binatang ternak di padang
pasir yang mengunyah makanan”.

Dari uraian yang penulis paparkan diatas membuktikan
bahwa baitul maal mempunyai fungsi yang sangat fital
dalam usahanya menyejahterakan umat dimana awal islam

berkembang.

G. METODE PENELITIAN
1. Subyek dan Qbyek penelitian
‘a. Subyek Penelitian
Yang dimaksud < subyek penelitian adalah sumber tempat
memperoleh keteragan penelitian. Dalam hal ini dipilih pengurus yang

dianggap lebih banyak mengetahui tentang usaha yang dilakukan oleh

54 Abas Mahmud Al- Akkad, Kecemerlangan Khalifah Uamar bin Khaiab, Alih Bahas H.
Bustami A. Bani dan Zainal abiding Ahmad, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), hal. 154.
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baitul maal takmir masjid Jogokaryan. Adapun subyek penelitian ini
adalah:
a) Pengurus takmir masjid Jogokaryan
b) Pengelola baitul maal masjid Jogokaryan
¢) Jamaah masjid Jogokaryan yang menjadi nasabah
b. Obyek Penelitian

Yang dimaksud obyek penelitian adalah sasaran yang akan
penulis teliti, yaitu kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh baitul
maal masjid Jogokaryan.

Adapun kegiatan yang diselenggarakan oleh baitul maal
masjid Jogokaryan yang akan diteliti yaitu yang berbentuk Produk-
produk pembiayaaan dan upaya pendampingan Baitul maal masjid
Jogokaryan dalam meningkatkan ekonomi umat khususnya yang
menjadi penyumbang di baitul maal tersebut.

2. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang penulis gunakan adalah sebagai
berikut:
a. Metode Interview

Yang dimaksud metode pengumpulan data dengan wawancara

adalah suatu cara untuk mengumpulkan data dengan mengajukan

pertanyaan langsung seseorang informan atau seseorang aktivis.%

% Gorys Keraf, Komposis, Ende Flores, Penerbit Nusa Indah, 1989, hal.161.
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Adapun teknik yang digunakan adalah interview bebas
terpimpin, dimana pertanyaan disesuaikan dengan situasi dan kondisi
yang ada, namun tetap berpedoman dengan interview guide. Metode
ini penulis gunakan untuk memperoleh data-data dari pengurus dan
pengelola. |

b. Metode Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan
sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki.®®

Dalam pengumpulan data digunakan teknik non partisipasi
peneliti tidak terlibat langsung secara mendalam setiap kegiatan yang
dilakukan oleh baitul maal masjid Jogokaryan, hanya untuk kegiatan-
kegiatan tertentu peneliti mengamati dari dekat.

Metode ini digunakan untuk mengamati fasilitas atau sarana
dan mengamati pelaksanaan pencaharian dan penyaluran dana baitul
maal masjid Jogokaryan.

Tidak menutup kemungkinan mengamati fenomena-
fenomena lainnya yang berkaitan dengan penelitian.
C. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah-mencari data mengenai hal-hal

atau variabel yang' berupa tata cara. transip, buku, surat kabar,

majalah, prasasti, notulen, rapat, agenda dan sebagainya.s’

% Sutrisno Hadi, Metodologi Reseacd I (Yogyakarta: Yayasan Fakultas Psikologi UGM,
1978), hal. 137.
5 Suharsimi Arikunto, Op. Cir., hal. 188.
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Metode ini digunakan sebagai metode penguat dari hasil
metode interview dan metode observasi.

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang
struktur organisasi, program kerja, pengelolaan dan pemanfaatan dana
yang terkumpul, sarana, yang ada, keadaaan bangunan dan
dokumentasi lainya yang berkaitan dengan penelitian.

Dengan menggunakan metode ini dapat menambah data yang

diperoleh dari hasil wawancara dan observasi.



BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang penyusun dapatkan serta pada uraian bab

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

L.

Usaha yang dilakukan baitul maal takmir masjid Jogokaryan dalam

pengembangan ekonomi jamaah berbentuk beasiswa, santunan, dan

bantuan modal kepada fakir miskin dan pengumpulan dana-dana zakat,

infaq, shadaqah, simpan pinjam dan pendampingan. Berbagai bentuk

pengembangan ekonomi ini maka, masjid Jogokaryan tidak hanya

makmur secara spiritual tetapi juga sejahtera dalam kehidupan material.

Hasil pengembangan ekonomi yang dilakukan baitul maal Pada aspek-

aspek sebagi berikut:

a.Finansial; memberikan kemudahan kepada jamaah masjid untuk akses
pinjaman produktif, pemberian santunan

b.Nasabah; kemudahan dalam mendapatkan pinjaman tanpa menggunakan
Jaminan yang memberatkan serta pengembalian yang lebih luwes.

¢. Sosial; pinjaman pada nasabah yang mudah serta santunan kepada yang
duafaq maka  jamaah semakin dekat dengan masjid dan meraka satu
sama lain akan saling terjalin persatuan yang kokoh.

d.Pendampingan; dengan adanya pendampingan baik . pada aspek

menejemen usaha dan keuangan pada pengusaha-pengusaha kecil yang

74
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menjadi nasabah baitul maal mereka dapat menjalankan usaha dengan
lancar dan mendapatkan keuntungan.
B. SARAN
Beberapa saran dari penulis dibawah ini mudah-mudahan dapat
digunakan sebagai tambahan bahan renungan untuk kemudian diaplikasikan
dalam memajukan dan mengembangkan baitul maal masjid Jogokaryan:

1. Saran kepada pengurus; perlu terus menerus membenahi manajemen
supaya baitul maal takmir masjid Jogokaryan menjadi baitul maal yang
produktif dan dikelola secara professional,

2. Kepada jamaah masjid supaya gemar infak, shadaqah, dan zakat, guna
membersihkan sifat-sifit yang ada pada manusia yaitu sifat loba,
sombong, kikir dan lain sebagainya. Supaya jamaah ikut berpartisipasi
aktif untuk kemajuan baitul maal.

3. Berusaha dalam meningkatkan pengelolaan dan kualitas pada setiap
penyaluranya dana tersebut dengan jiwa keiklasan, semangat dalam
kebersamaan untuk mengharap Ridho Allah dalam mengeban tugas dan
amanahnya.

4, I_(epada yang menerima bantuan; agar lebih baik-dalam meningkatkan
ibadah-ibadahnya. Dan berusaha untuk memakmurkan dan mensyiarkan
agama. islam. masjid Jogokaryan dan sekitarnya,  Serta memiliki jiwa

semangat tinggi untuk terus beribadahnya.
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C. PENUTUP

Alhamdulilah  hirobbil Alamin, dengan penuh kesabaran dan
semangat yang tinggi untuk segera menyelesaikan studi akhir penulis
dapat menyelelesaikanya.

Penulis berharap bahwa skripsi ini adalah jauh dari sempurna, oleh
kerena itu penulis mengharap masukan, dan saran-saran yang baik
kepada semua pihak fakultas dakwah didalam menyusun skripsi ini.
Penulis mengaku bahwa setiap manusia pasti ada kekurangan dan
kesalahan dalam menulis ini, oleh karena itu masukan—masukan dari
para pembaca sangat diperlukannya.

Dengan tersusunya skripsi ini semoga memberi manfaat kepada
penulis dan para pembaca dalam menambah wawasan dan manfaatnya.
Dan kesemua itu penulis kembalikan kepada Allah jua lah yang

memberi balasanya. Amiiin,
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